
 











 
i 

Bahrul Amin 

 

 

 

 

KATAK DI 

JAWA TIMUR 

 

 

Editor: 
Dr. Eni Setyowati, S.Pd., MM. 



 
ii 

  



 
iii 

Katak Di Jawa Timur 

 

Copyright © Bahrul Amin, 2020 
Hak cipta dilindungi undang-undang 
All right reserved 
 
 
 
 
 
Layout: Kowim Sabilillah 
Desain cover: Diky M. Fauzi 
Editor: Dr. Eni Setyowati, S.Pd, MM  
Penyelaras akhir: Saiful Mustofa 
ix+89 hlm: 14 x 20,5 cm 
Cetakan Pertama, Desember 2020 
ISBN:  

 
 
 
 
 
 
Anggota IKAPI 
 
Hak cipta dilindungi undang-undang. Dilarang memplagiasi atau 
memperbanyak seluruh isi buku ini tanpa izin 
tertulis dari penerbit. 
 
 
 
 
Diterbitkan oleh: 

Akademia Pustaka 

Perum. BMW Madani Kavling 16, Tulungagung 

Telp: 081216178398 

Email: redaksi.akademia.pustaka@gmail.com  

 

mailto:redaksi.akademia.pustaka@gmail.com


 
iv 

CATATAN EDITOR 

entunya kita pasti tahu dengan katak. Katak yang dalam 

bahasa Jawa sering disebut dengan kodok merupakan 

hewan yang hidupnya dapat di dua alam (darat dan air), 

sehingga disebut dengan amfibi. Namun, katak dan kodok 

sebenarnya mempunyai arti yang berbeda. Di dalam 

beberapa referensi dikatakan bahwa katak biasanya 

dicirikan dengan kulit yang licin, berwarna hijau atau merah 

kecoklatan, kaki belakang lebih panjang dari kaki depan dan 

pandai melompat. Sedangkan kodok sering disebut dengan 

bangkong, memiliki kulit kasar, berbintil, kering dan kaki 

belakang pendek. Kodok ini kurang pandai melompat 

daripada katak. Keduanya adalah pemakan serangga. 

Katak dan kodok ini hidupnya menyebar luas hampir di 

setiap tempat, terutama di daerah tropis dan berhawa panas. 

Bagi manusia, katak dan kodok juga sering dimanfaatkan 

sebagai makanan. Jika di rumah-rumah makan Cina, 

seringkali ditemukan masakan dari katak ini yang disebut 

dengan swie kee. Telurnyapun ada yang dimasak menjadi 

pepes. Seringkali manusia juga takut dengan telur 

katak/kodok, konon katanya bisa menyebabkan penyakit 

kulit (kadas). 

Selain itu, ternyata katak dan kodok mempunyai 

peranan yang sangat penting sebagai indikator dari 

pencemaran lingkungan. Tinggi rendahnya pencemaran di 

suatu lingkungan dapat dilihat dari jumlah katak dan kodok 

di daerah tersebut.  
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Namun, untuk saat ini yang mengancam kehidupan 

katak dan kodok adalah kegiatan manusia yang merusak 

habitat katak dan kodok itu sendiri. Misalnya, limbah 

berbahaya, penebangan hutan, penambangan dan lain 

sebagainya. 

Banyak sekali jenis-jenis katak dan kodok di dunia. Nah, 

di dalam buku yang di tulis oleh Bahrul Amin ini akan 

memaparkan jenis-jenis katak, khususnya yang ada di 

wilayah Jawa Timur. Penulis akan menjelaskan bagaimana 

habitat katak di Jawa Timur, bagaimana ia mempertahankan 

diri, dan bagaimana makanannya. Selain itu penulis juga 

akan mengidentifikasi katak yang ada di wilayah Jawa Timur. 

Saya kira, buku ini sangat bermanfaat bagi kita semua, 

khususnya bagi para pengamat per-katakan ataupun sebagai 

bahan penelitian yang berkecimpung dalam dunia katak. 

Hasil identifikasi di dalam buku ini diperoleh baik melalui 

pengamatan maupun dari beberapa sumber/referensi yang 

dipelajari oleh penulis.  

Akhirnya, saya mengucapkan selamat kepada penulis. 

Berkat hikmah dari adanya pandemic covid-19, penulis 

dapat membuat buku ini sebagai pengganti dari tugas 

akhir/skripsi. Buku ini telah diujikan di hadapan tim penguji. 

Semoga buku ini mengawali penulis untuk dapat berkarya 

lebih banyak lagi. Aamiin. 

 

   Tulungagung, Nopember 2020 

Editor 
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